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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Etika Pergaulan Penganut
Ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro ini adalah (1) Bagaimana etika menurut ajaran Sapta Darma, (2)
Bagaimana etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum, (3)
Bagaimana relevansi antara konsep etika menurut ajaran Sapta Darma dengan etika
pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian lapangan (field study) ini digunakan
metode deskriptif kualitatif untuk memberikan fakta mengenai etika pergaulan
penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum. Sesuai dengan masalah
tersebut, data yang digunakan berupa etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma
dalam keseharian.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa etika pergaulan penganut ajaran
Sapta Darma mengajarkan untuk mengetahui baik buruknya tingkah laku terhadap
sesama, dan membuat masyarakat aman, tentram dan harmonis, maka dari itu mereka
akan mencapai hidup luhur. Dan dengan menjalankan etika dalam kesehariannya

sesuai dengan apa yang diajarkan, maka mereka akan mengetahui hubungan konsep
etika dengan kesehariannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Etika merupakan ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan dan
keburukan di dalam hidup manusia semuanya, peristiwa yang mengenai gerak-

gerik pikiran dan rasan yang dapat merupakan perbuatannya.'

Etika juga mengajarkan orang untuk berbuat baik bercita-cita luhwr untuk
hidup bermasyarakat, bergaul dengan baik dan tidak mungkin orang hidup
bermasyarakat bisa hidup sendiri dan mengasingkan diri, melainkan membua-uhkan
bantuan, juga pergaulan yang luas dengan lingkungannya.

Adapun sopan santun dan kebiasaan yang baik di dalam pergaulan itu juga
bertujuan untuk memupuk rasa saling menghormati, saling menghargai sehingga

dapat menambah senangnya pergaulan kita.?

Seperti juga sifat moral yang diajarkan Kant, yang mana bisa disebut baik,
dalam arti sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik, dan tidak pula agama
mengajarkan bahwa perbuatan ijtu baik, sesuatu itu baik karena manusia
mengetahui  dari perasaan yang telah tertanam dalam jiwanya bahwa ia

diperintahkan untuk mengajarkan yang baik, perasaan manusia bahwa ia

' Ahmad Charris Zubair, Kuliah Ftika (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 15.
i Jawiyata, dkk., Sopan Sartun Di Dalam Pergaulan (Yogyakarta: Kanisius, 19747, 3.



berkewajiban dan diperintahkan untuk mengajarkan kebajikan, juga diperintah
untuk berbuat baik, juga menjauhi perbuatan buruk dan tidak dipengaruhi dari

pengalaman di dunia ini tapi manusia lahir dari perasaan itu.’

Seperti yang diterangkan dalam al Qur’an surat Ali Imron ayat 103 :
LS ls o 6 sl (551 (Sl B s 13 3y 135,85 Y G B 2 | geaiely
el S B SIS g (STIES U 0 5 e 38y U1l ey el

(VT Oljes Jl) 20 pisk oSl
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu kepada
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
menjinakkan antara hatimu, lalu menjadilah kami karena nikmat Allah
orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk”. (Q.S. Ali Imron : 103)*
Berdasarkan ayat di atas maka kita sebagai manusia hidup d’ duna
haruslah saling hidup rukun, damai sejahtera dan melarang kita untuk bercerai

berai antar saudara.
Masalahnya mengapa, karena akhir-akhir ini masyarakat kita sering
dihinggapi penyakit mulai longgarnya etika dan moral dalam pergaulan. Semua

tidak akan tegak dan stabil kalau tidak dijiwai cleh suatu ajaran agama. bahwa

’K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 255.

4Departemen Agama R1., A7 Qur'an dan Terjemahnya (PT. Ahad Net Internasicnal Bumi
Restu, Jilid 11, 1978), 93.
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dalam pergaulan umum, memang hendaknya kita hati-hati dan menjaga diri,
jangan sampai merugikan atau menyakiti orang lain.

Dalam pergaulan, kita merupakan produk darn proses sejarah panjang yang
membentuk nilai-nilai dalam masyarakat, yang mana memerlukan pemahaman
dan internalisasi karena nilai-nilai pergaulan dalam masyarakat memang sangat
dibutuhkan untuk kehidupan bersama dimasa kini dan masa yang akan datang.

Dengan demikian kita pun harus memahami bahwa din kita dan pergaulan
kita merupakan hasil dari berbabagai pengaruh kebudayaan dan perkembangan
agama besar di dunia, seperti agama Hindu, Islam, Budha, Katolik hingga

sekarang,’

Begitu juga ajaran kebatinan Sapta Darma di sini termasuk salah setu dar
beberapa aliran kebatinan yang juga mempercayai Tuhan Yang Maha Esa dan
memiliki pendukung yang cukup banyak, dimana ajaran kebatinan ini telah
mempelajari beberapa ajaran seperti yang sudah diteliti oleh skripsi yzngada
diantaranya ajaran tentang alam, tentang Tuhan, ajaran tentang norma dan
etikanya.

Oleh sebab itu peneliti akan membahas salah satu dari semua ajerannya
yaitu tentang ajaran etika atau moralnya, dimana ajaran etika atau moral itu sendiri
dalam ajaran Sapta Darma sangatlah penting, agar dalam kehidupan manusia di

dunia ini dapat rukun, damai dan dapat bersikap baik terhadap sesama,

*International Jurnal, Thya’ Ulum al-Din (IAIN Semarang: t.p., 1999), 1.



membentuk kerohanian dan berbudi luhur di dunia ini serta berusaha menciptakan
masyarakat yang berdasarkan saling harga menghargai dan cinta mencintai dengan

senantiasa mengindahkan perintah Tuhan.®

Seperti yang telah diajarkan dalam panca sifat, yang mana salah satunya
adalah sifat berbudi luhur terhadap sesama, bersifat belas kasthan terhadap sesama

umat manusia.’

Dan juga dalam ajaran etika kebatinanpun bertujuan untuk kesalarasan,
yakni harmonis dengan diri sendiri dengan masyarakat, dengan Tuhan dan juga

berarti keselarasan dengan segala-galanya.®

Dan untuk mengatur keselarasan hidup manusia dan mempertahankan
keselarasan yang ada atau hidup perlu ada aturan secara berjenjang.
Keseimbangan masyarakat perlu ditata dengan tata kramadan adat istiadat,
sedangkan keseimbangan diri pribadi manusia diatur oleh peraturan moral yang
dikenakan atas tingkah laku perseorangan, seperti nrimo, sabar, waspada, elirg,
andap asor dan prasaja. Jadi dasar dan tujuan etika kebatinan adalah keselarasan

(harmoni).

SHM. Rasjidi, Islam dan Kebatinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), 52.
"Samsudduha, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Dalam Sorotan (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997), 62.

93.

*Riddin Sofwan Menguak Seluk Beluk Aliran Kepercayaan (Semarang: Aneka Iimu 1999),



Begitu juga ajaran Sapta Darma yang sampai sekarang masih ada yang
menganut dan melaksanakan ajarannya, tepatnya di Kota Bojonegoro, yaitu Desa
Gedong Arum. Di desa inilah penulis akan meneliti, dan yang akan dijadikan
obyek penelitian adalah penganut ajaran Sapta Darma tentang etika pergaulannya.
Adapun penelitian dalam metode penelitian filsafat itu sendiri dibagi menjadi dua
yaitu; satu, obyek material, adapun obyek material yang seperti penulis teliti,
langsung tentang etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma tidak ada yang
kelihatan tidak enak dipandang oleh masyarakat, khususnya masyarakat Gedong
Arum sendiri, dimana tidak ada yang merasa terganggu dengan tingkah laku yang
dilakukan oleh suatu kelompok, khususnya Sapta Darma. Penelitian ini dilakukan
di salah satu kelompok atau daerah, suku, bangsa, negara. Diselidiki pandangan
hidup atau pandangan dunia yang mendasari seluruh kebudayaan. Juga dapat
diselidiki pandangan dasar yang melatarbelakangi salah satu fenomena penting,
misalnya hidup keluarga, struktur sosial, sistem pendidikan, salah kebiasaan
seperti upacara yang diselenggarakan oleh penganut ajaran Sapta Darmm setiap
bulan Syuro, salah satu bentuk kesenian, mengadakan acara tradisi Jawe sepe-ti
ikut memperingati sedekah bumi yang diadakan setiap tahun sekali dan
sebagainya.

Dua, yaitu objek formal, pandang dasar dalam kelompok atau dalam salah
satu fenomena dilihat dari keyakinan-keyakinan tentang struktur dan kaidah-

kaidah yang mengatur seluruh hidup mereka, seperti yang diterangakn dalam



ajaran Sapta Darma. Kita sebagai manusia disuruh untuk berbudi luhur dan yang
menyangkut hakekat manusia, dunia dan Tuhan.

Masyarakat Gedong Arum dalam beribadah pada Tuhan Yang Masa Esa
kebanyakan menganut agama Islam. Jadi dengan adanya kemunculan aliran
kepercayaan Sapta Darma, awalnya membawa gejala yang tidak baik, hal ini
dikarenakan masyarakat atau warga yang lain menganggap bahwa penganut ajaran
Sapta Darma itu aliran sesat. Sehingga dalam perkembangan dan pegaukannya,
mengalami berbagai kesulitan, teruatama warga Desa Gedong Arum mas#h acuh
dalam menerima keberadaan mereka.

Tapi, meskipun demikian dalam hubungan sosialiasai (kehidupan
bermasyarakat) warga Desa Gedong Arum senantiasa rukun dan tentram Tidak
ada kebencian dan permusuhan antar agama dan kepercayaan yang dianut.
Walaupun ada sedikit perbedaan dalam mengadakan acara untuk memperingati
hari besarnya setiap satu Syuro, mereka harus meminta izin kepada Kepala Desa,
RT biar tidak ada kesalahpahaman diantara warga. Juga masalah pernikahan,
karena adanya ketidaksamaan dalam melaksanakan masih bersifat tertuzup dan

belum mau diketahui oleh masyarakat sekitarnya.’ Tapi bagi masyarakat Gedong

Arum tidak ada suatu masalah selagi mereka tidak membnuat kekacauan, sehingga

9Sarmingun, wawancara penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum, 24 S=ptember
2003.



beberapa kurun waktu keberadaan Sapta Darma mulai terlihat dan mendapat
tempat di tengah-tengah masyarakat Desa Gedong Arum.

Oleh sebab itu maka penulis tertarik untuk mengadakan pemelitian
langsung di Desa Gedong Arum yang bertujuan untuk lebih mengetahui etika

pergaulan penganut ajaran Sapta Darma.

B. Rumusan Masalah
Masalah merupakan suatu perscalan yang menuntut adanya pemrecahan
dalam kaitannya dengan ilmiah. Pemecahan masalah itu melalui penelitian, jadi
masalah adanya obyek penelitian, maka dalam penelitian ini penulis akan
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana etika menurut ajaran Sapta Darma ?
2. Bagaimana etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong
Arum ?
3. Bagaimana relevansi antara konsep etika menurut ajaran Sapta Darma jengan
etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro ?

C. Batasan Masalah
Dalam membuat skripsi ini, penulis berusaha keras untuk mendapatkan
hasil yang baik, namun disadari bahwa mendapatkan hasil yang baik tidaklah

mudah. Demikian pula dalam melakukan penelitian, penulis berupaya



mendapatkan data yang valid dan dapat dipercaya, oleh karena itu, penulis akan
membatasi permasalahan dalam pembahasan nanti. Disamping keterbatasan
waktu, biaya dan kemampuan penulis, maka sangat perlu adanya betasan _ingkup
pembahasan.

Pembatasan masalah yang dimaksudkan adalah fokuskan pada penganut
ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro. Dalam hal ini tentunya segala aktivitas penganut ajaran Saptz Darma
dalam etika pergaulannya sehari-hari terhadap lingkungannya.

Melihat dari pembatasan masalah, bisa dikatakan bahwa penel tian ini
adalah penelitian studi kasus di Desa Gedong Arum dalam kiprahnya menagetahui

etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma dalam kesehariannya.

. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Etika Pergaulan Penganut Ajaran Sapta Darma di
Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro”. Untuk
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu ditegaskan terlebih dahulu
makna dari istilah yang dimaksud dalam judul agar tidak terjadi kesalahfaharman
bagi pembaca.

Adapun vraian judul sebagai berikut :



- Etika Pergaulan : Ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral)
pergaulan, bermasyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. "’

- Ajaran Sapta Darma  : Suatu organisasi penghayatan kepercayaan terkadap
Tuhan Yang Maha Esa yang melaksanakan (‘ujuh)
ayat pewarah suci yang berisi satu akidah iman yaitu

adanya Allah dengan segala “Atribut” yang memang

sifat Allah kodim.!

- Gedong Arum : Sebuah desa yang termasuk dalam wilayah
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Propinsi
Jawa Timur.

Dari uraian di atas, yang dimaksud judul di atas adalah meneliti secara sistematis

dan runtut tentang masalah etika dalam ajaran Sapta Darma dan pergaulan

penganutnya, jika dilihat dari posisi positif dan negatifnya.

E. Alasan Memilih Judul
1. Masyarakat Desa Gedong Arum pada kenyataanya kurang begitu
menghiraukan warisan leluhur pada masa dahulu, yang sebenarmya memiliks

nilai etika yang tinggi, seperti juga dalam mengingat kembali Sapta Darma

“Dwi Jawiyata, dkk., Sopan Santun Dalam Pergaulan (Yogyakarta: Kanisius, 1974), 3.

"Romdon, Ajaran Ontologi Aliran Kebatinan (Jakarta: PT. Ahad Net Internasioral Raja
Grafindo Persada, cet. 1, 1996), 139.
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yang ajarannya tidak terlepas dari unsur-unsur ajaran Islam. sehingga nilai
etikanya mampu mengantar manusia menuju suatu keadaan untuk mejéapaj
suatu kemulyaan hidup.

2. Di dalam ajaran Sapta Darma ini banyak memuat ajatan atau pengantar
manusia bagaimana harus bersikap dan berperilaku dalam pergaulan sesama
manusia sebagaimana yang tertera dalam “Panca sifat manusia” dan apalagi
sebagai masyarakat desa yang masih kental dengan lingkungan yang saling
bergotong royong dengan sesama.

3. Masyarakat Desa Gedong Arum dengan mayoritas penduduknya yang
sebagian besar adalah masyarakat taat, dan tingkat pendidikannya yang minim

sekali, maka untuk menyesuaikan tata cara pergaulannya kurang.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sehubungan dengan permasalahan vang telah dirumuskan di atas, maka

tujuan yang diharapkan adalah :

a. Untuk mengetahui etika menurut ajaran Sapta Darma.

b. Untuk mengetahui pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa Gedong
Arum terhadap lingkungannya.

c. Untuk mengetahui relevansi antara konsep etika menurut ajaran Sapta
Darma dengan etika pergaulan penganut ajaran Sapta Darma di Desa

Gedong Arum Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.
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2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan :

a. Bagi keilmuan
Merupakan  peluang untuk mengembangkan  pemikiran dalam
mengaplikasikan teori ilmu pengetahuan dalam praktek penulisan ini.

b. Bagi IAIN Sunan Ampel
Untuk memperkaya khazanah kepustakaan dan bahan study bandirg bagi
penelitian selanjutnya.

c. Bagi masyarakat
Masyarakat dapat memiliki wawasan yang luas dan dapat diperganakan

untuk membangun moral atau etika dalam pergaulan penganut Sapta Darme.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara jelas tentang “Etika Pergaulan
Penganut Ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro” dalam judul skripsi ini, maka akan penulis uraikar secara
singkat dalam sistematika pembahasan ini sebagaimana berikut :

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Teoritis. Bab ini meliputi penelitian terdahulu, teori-teori

etika Sapta Darma, etika pergaulan Sapta Darma.
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Bab III Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang
ditempuh penulis dalam melaksanakan penelitian, yang meliputi, jenis data,
populasi, sampel. Adapun sumber data adalah data primer dan sekunder. Jenis data
yang terdiri dari observasi, interview, dokumentasi, teknik pengumpulan data dan
teknik analisa data.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian. Setelah selesai melaksanakan penelitian,
dalam bab ini akan penulis paparkan tentang hasil penelitian yang meliputi saty,
gambaran umum masyarakat Desa Gedong Arum Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro, yang meliputi keadaan geografi desa, keadaan demografis, keadaan
sosial masyarakat Gedong Arum. Kedua, menganalisa data, asal usul masuknya
ajaran Sapta Darma di Desa Gedong Arum, aktifitas penganut ajaran Sapta Darma,
kerelevansian konsep dengan keseharian.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan pembahasan yang terakhir dari skripsi
ini setelah kegiatan penelitian dan menganalisa semua data yang diperoleh
kemudian disimpulkan dan dari kesimpulan ini akan diberi saran-saran yang

merupakan isi dari bab yang terakhir ini.
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LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Dari hasil penelitian terdahulu peneliti dapat melihat banyaknya penelitian
yang meneliti tentang berbagai macam kepercayaan dan aliran-aliran kebatinan

yang telah timbul dalam masyarakat Indonesia. Diantaranya adalah aliran
kepercayaan Sapta Darma yang telah didirikan oleh Harjosapuro.’

Keberadaan aliran kebatinan dan kepercayaan di Indonesia ini berkembar g
atas hukum yang berlaku, sehingga perkembangan suatu aliran kepercayaan
menyebar luas dimana-mana seperti Sapta Darma yang berkembang ci Desa
Gedong Arum.

Aliran kebatinan yang ada di Indonesia termasuk Sapta Darma ini adalah
suatu ajaran yang mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa, yang mana
ajarannya tidak beda jauh dari ajaran Islam. Sapta Darma juga merupakan
kebudayaan yang berada di luar agama, walaupun demikian Sapta Darma
mempunyai maksud dan tujuan yang baik untuk membentuk manusa yang
berbudi luhur sehingga dapat tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan

melalui ilham yang diterima dari Tuhan Yang Maha Esa.

'Harun Hadiwijono, Kebatinan dan Injil (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 26.
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Bagi penganut ajaran Sapta Darma sendiri sangat mementingkan
keutamaan hidup, agar bisa menjadi manungso utomo, dan yang dimaksud
manusia utama di sini adalah manusia yang pandai bergaul dengan tak pernah

merugikan dan menyusahkan sesama. Penganut ajaran Sapta Darma harus pandai
bergaul tanpa pandang bulu.?

Sapta Darma adalah aliran yang mendasarkan ajarannya kepada
pelaksanaan tujuh kewajiban dan setiap pengikyt Sapta Darma wajib
melaksanakan hal tersebut, dan tidak boleh satu dilaksanakan yang satunya tidax,

sebab ketujuh kewajiban suci itu merupakan lingkaran yang bersambung yang
tidak dapat dipisah-pisahkan antara yang satu dengan yang lain.’

Aliran Sapta Darma 7 memiliki kitab pedoman hidup yang pada mulanya
nama kitab aliran Sapta Darma bernama “Wewarah Sapta Darma”*
Kitab ini sangatlah penting bagi para pemeluknya menuju rohani dan jasmani yang
suci dari segala perbuatan yang jelek atau buruk sebagaimana sesuai dengan ajaran
Sapta Darma yang ditanamkan pada pengikut Sapta Darma itu sendiri.

Adapun ajaran Sapta Darma seperti yang diteliti oleh skripsi te-dahulu

yang dibahas oleh saudari Yunani dari Fakultas Adab dan juga dan Fakultas

2Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa (Jakarta: Yayasan Idayu, 1983), 17-18

Abdul Mutholib Ilyas, Abdul Ghofur Imam, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di

Indonesia (Surabaya: CV. Amin, 1988), 151.
“Ibid., 14.
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Ushuluddin jurusan Perbandingan Agama yaitu tentang pokok ajarannya saja atau
dapat dikatakan meneliti ajarannya secara menyeluruh seperti pokok-pokok
ajarannya, baik ajaran tentang Tuhan, ajaran tentang manusia, ajaran tentang alam,
tentang ibadah, ajaran tentang etika atau moralnya, ada juga yang meneliti tentang
perkembangannya.

Melihat penelitian terdahulu maka penulis ingin mengambil dari sakah satu
sekian banyak ajarannya yaitu tentang etika (moral)nya saja. Sebab kalau neneliti
lihat asal mula dari adanya aliran kebatinan ini muncul, karena kurang mantapnya
orang-orang yang menganut ajaran agama sehingga dia lebih menekur: aliran

kepercayaan kebatinan, dengan melihat fenomena yang ada di Indonesia pzda saat

ini mengalami krisis moral dan sedang mencari solusinya.’

Dari hasil penelitian terdahulu Sapta Darma ini termasuk ajaran yang
memang benar-benar menjalankan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam kitab
“wewarah Sapta Darma” walaupun mungkin sebagian kurang ada yang belum
sesuai, dan mungkin kurang baik kehidupannya dalam masyarakat. Begitu juga
dari hasil penelitian semuanya mengatakan bahwa ajaran Sapta Darma
mengajarkan dalam hidupnya untuk mencapai hidup luhur (berbudi luhur). Dan
dart sinilah penulis mengambil tentang ajaran moral atau etikanya dengan
mengacu pada ajaran Sapta Darma yang berada dalam wewarah tujuh (wewarah

Sapta Darma).

* Abdul Mutholib Ilyas, Abdul Ghofur Imam, Aliran Kepercayaan ..., 27,
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Dalam pandangan Islam aliran kebatinan ini keberadaannya tidak
menentang Islam sebagai Islam, melainkan yang sifatnya formalitas dan legalitas.
Sebab dari sisi lain banyak orang yang mengikuti aliran kebatinan, secara resmi
mengaku sebagai muslim, tetapi dari sisi gambaran tentang Tuhan saja yang
menjadi perbedaan. Tapi bagi kaum muslimin di Indonesia tidak ada kesukaran
dalam berhubungan dengan aktivitas penganut aliran kebatinan. Menurut Islam
semua perbuatan manusia di dunia ini akan dipertanggungjawabkan. Menurut
Islam Allah telah memberikan dua tugas pada manusia. Yang pertama, untuk
menghormati Allah lewat ibadah, tetapi disamping itu harus mewakili Tuhan
dalam hidup sehari-hari lewat khilafah yang berarti “memakmurkan dunia” karena
seperti yang dijelaskan dalam Islam bahwa Allah telah menjadikan manusia
sebagai hambanya di bumi untuk menjadi wakil Tuhan di bumi supaya tidak
membuat kerusakan.

Baik Islam maupun kebatinan menekankan sifat mewakili dalam hidup
sehari-hari.* Meskipun seperti sikap kaum beragama di Indonesia lainnya,
walaupun sebenarnya mereka menginginkan untuk mengembalikan aliran
kepercayaan kepada Tuhan untuk dikembalikan kepada induk keyakinan mereka
yaitu pada agama-agama yang ada. Tapi lama-lama dengan ditelisurinya

perbedaan antara kebatinan dengan agama-agama lain adalah ritual sebagai

°S. De Jong, Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa (Yogyakarta: Yayasan Kanisias, 1976),
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penghayatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Jadi kalau diamati hanya cara

beribadahnya yang tidak sesuai dengan agama lain.

B. Teori Etika Sapta Darma

Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani ‘“ethos” yang berarti
watak kesusilaan atau adat.”

Secara terminologi para ahli banyak memberikan arti yang berbeda-beda,
menurut Akmad Amin etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa vang seharusnya dilakukan oleh setiap manusia di dalam

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus

diperbuat ®

Sementara menurut Frans Magnis Suseno memberikan arti etika dalam

usaha manusia untuk memahami akan budi dan daya fikirannya untuk
memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik.’

Kedua pengertian tersebut nampaknya memiliki maksud dan arah yang

sama meskipun dengan ungkapan yang berbeda. Keduanya sepakat bahwa etika

" Ahmad Charis Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: PT. Ahmad Net Internasional Grafindo
Persada, cet. 3, 1995), 13.
¥ Ahmad Amin, /imu Akhlak, terj. Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 3.

? Frans Magnis Suseno, Efika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 17.
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mencari masalan yang berkenaan dengan baik dan buruk tindakan perbuatan
manusia.

Etika sebenarnya merupakan salah satu disiplin pokok dalam filsafat. Ia
merupakan cabang ﬁlsafa’; ‘yaitu filsafat moral, etika yang merefleksikan
bagaimana sebenarmnya hidup agar ia berhasil sebagai manusia. Maka tidak
mengherankan bahwa hampir semua filosof berhasil sebagai manusia. Dan juga
tidak mengherankan kalau semua filosof besar menulis dalam bidang etika. Para
filosof tersebut bertanya bagaimana manusia harus membawa diri agar ia
mencapai potensialitasnya yang tinggi agar kehidupannya benar-benar bermutu.
Namun yang sangat mencolok bahwa masing-masing mereka mempunyai jewaban
yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini karena berbeda
sudut pandang dalam melihat realitas, dan semua sebenarnya adalah upaya untuk
mencapai rasa tanggung jawab terhadap hidupnya.

Etika dapat juga dirumuskan dengan singkat dari kata etika ialaa ilmu
pengetahuan tentang kesusilaan (moral). Disini yang dinamakan kesusilaan ialah
keseluruhan aturan, kaidah atau hukum yang mengambil bentuk ammr dan
larangan. Dengan kata lain menanamkan wajib dan darma. Dengan demikian
ke_susilaan mengatur perilaku manusia serta masyarakat, yang didalamnya manusia

tersebut terdapat tata cara berbuat baik dan buruk. Berhubungan dengan itu
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manusia tidak boleh semauanya sendiri berbuat, atau tidak berbuat sesuatu, karena

semua perilakunya diatur atau ditentukan oleh norma kesusilaan. '

Apalagi dalam masyarakat Jawa etika kesusilaan merupakan daser sikap .
dan perilaku agar di dalam tata hubungan antar manusia tidak menimbulkan

konflik. Dan juga dengan adanya etika kesusilaan yaitu agar masyarakat atau

setiap orang dapat mengenal baik dan buruknya suatu perbuatan.] :

Dalam masyarakat asli yang terutama hidup dalam ikatan desa seseorang
dilindungi, diayomi, bersifat kesaudaraan, seperti yang berlaku dalam masyarakat
Gedong Arum, begitu juga penganut ajaran Sapta Darma, ia selalu melakukan
suatu perbuatan sesuai dengan ajarannya yang telah diajarkan yaitu ajaran tentang
moral menvrut Sapta Darma, yang disebutkan dalam wewa_rah Sapta
Darma/wewarah tujuh yang berbunyi :

1. Setya Tuhan marang anane Pancasila (setia dan taat terhadap pancasila Ailah
(Maha Agung, Rahim, Adil, Wasesa dan Langgeng). Maksudnya manus a
harus mempunyai sifat-sifat seperti seperti kelima sifat Allah yang akan
membawa kelulusan budi dan nama.

2. Kanthi jujur ing negarane (setia melaksanakan undang-undang negara denga

hati yang jujur dan suci), maksudnya manusia hidup di dunia imi pada

' H. Devos, Pengantar Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1987), 3.

"Thomas Wiyasa Bratawijaya, Mengungkap dan Mengenal Budaya Jawa (Jakarta: PT.
Pradnya Paramita, 1997), 79.
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umumnya menjadi pendidikan salah satu negara, semua undang-undang negara
itu dibuat untuk kebaikan penduduk negerinya. Oleh karena itu warga Sapta
Darma hams lmenjadi warga negara yang baik, jujur dan suci dalam
melaksanakan undang-undang negaranya.

Melu cawe-cawe cancut tali wondo njaga adege nusa lan bangsane (ikit serta
berjuang dalam menjaga tegaknya nusa dan bangsanya), artinya semua warga
Sapta Darma tidak boleh menolak, benci dan bersikap masa bodoh terhadap
segala kewajiban yang menuju ketentraman, kemajuan dan kesejahteraan nusa
dan bangsanya.

Tentang marang sapabahe, kejaba mung rasa welas lan asih (menolong
terhadap siapa saja bila perlu tanpa mengharap balasan sesuatu apapun,
melainkan berdasarkan kasih sayang), maksudnya warga Sapta Darma harus
suka menolong terhadap sesama, siapa saja dan berupa pertolongan apa saja.
Wani urip kanthi kapitayan saka kekuwatane dhewe (berani hidup
berdasarkan kepercayaan atas kekuatan diri sendiri). Maksudnya manusia
hidup ini sudah diberi akal sebagai kelengkapan hidupnya, oleh karena itu
warga Sapta Darma harus melaiih diri dengan menggunakan kekuatan sendiri,
tidak selalu mengharap bantuan dari pihak lain.

Tindakan marang warga bebrayan kudu susilo kanthi alusing budi pekert’,
tansah agawe pephadang lan marang liyan (sikapnya dalam bermasyarakat
harus bersusila dan berbudi pekerti yang halus, selalu membuat penerangan

yang membawa ketentraman orang lain). Maksudnya dalam hidup
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bermasyarakat warga Sapta Darma harus merendahkan diri, sopan santun dan
tutur kata yang dapat membawa ketentraman hati orang lain.

Yakin yen kahananing donyo ora langgeng, tansah owah gingsir (nyakra
manggilingan), yakni bahwa keadaan di dunia ini tidak kekal, melainkan selala
berubah-ubah, maksudnya warga Sapta Darma harus ingat bahwa keadaan apa
yang ada di dunia ini tidak kekal, oleh karena itu hendaklah tidak mudah
terpesona olehnya.

Selain mengajarkan bahwa warga aliran Sapta Darma harus melaksanakan

tujuh kewajiban suci, mereka harus memperhatikan larangan-larangannya yzitu :

1.

Q)

Tidak boleh menyembah dan memuliakan sesuatu kecuali hanya kepada Allah
Yang Maha Esa.

Tidak boleh memuja batu, kayu dan segala apa yang dibuat manusia sendiri.
Tidak boleh memuja dan meminta pertolongan kepada makhluk halus serta
memakan hasilnya.

Tidak boleh mempercayai adanya hari pantangan, bulan dan tahun yang tidak
boleh dipakai untuk melakukan pekerjaan.

Tidak boleh mempercayai sesaji dengan segala bentuknya yang ditun-ukkan
kepada makhluk halus penjaga rumah, desa dan macam-macam bentuk tahayul
lainnya.

[tulah hal-hal yang tidak boleh dipercayai dan dilakukan warga Sapta

Darma. Oleh karenanya apabila para warga benar-benar mau melaksanakan

mewarah tujuh dan larangan-larangan yang diberikan penuntun agung Sapta
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Darma, tentu ia akan memperoleh ketenangan pribadi yang membawa kebahagiaa

hidup di dunia dan akhirat.

Adapun etika Sapta Darma sendin melukiskan» bahwa dirinya sebagai
eksponen dari budi luhur, apalagi dengan dua slogannya yang mashur namanya
ayuning bawana, sepi ing pamrin rame ing gawe. Sikap ayuning bawana ini
sangatlah penting bagi hidup kita semua untuk mendapatkan sikap yang dapat
membuat martabat kita terangkat. Mamayu hayunirg bawana dapat diartikan
menghiasi dunia. Manusia sebagai makhluk Tuhan hendaklah menjadi seorang
pemimpin yang ada di bumi, dan berbuatlah seperti sifat seorang pemimpin, adi ,
bijaksana, jujur dan lain-lain."?

Seperti yang dikatakan oleh penuntun agung Sri Gutama bahwa tujuan dari
ajaran Sapta Darma adalah :

1. Menanam tebalnya kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan
menunjukkan bukti-bukti kesaksian-kesaksian, bahwa Tuhan itu ada dan Esa,
serta menguasai alam semesta dengan segala isinya Tuhan memiliki linea sifat
utama, Maha Langgeng, Maha Agung, Maha Rahim, Maha Adil, Maha

Wasesa.

o

Melatih kesempurnaan sujud yaitu penyembahan rohani kepada Yang Maha
Esa, berusaha mencapai budi luhur dengan cara yang mudah dan sederhana

yang dapat dilakukan oleh semua umat.

S De Jong, Salah Satu Sikap Hidup ... ..., 33.



Mendidik manusia untuk bertindak suci dan jujur, berusaha untuk mencapai

W)

nafsu budi pekerti yang ditujukan kepada keluhuran dan keutamaan bagi bekal
hidup kemasyarakatan di dunia dan di akhirat.

4. Mengajar para anggota agar hidup dengan teratur secara jasmani dan rohani.

5. Melatih kesempurnaan sujud menurut aturannya agar dapat mendapatkan
kewaskitaan (titik terang) di bidang penglihatan, pembuahan, pendengaran dan
percakapan.

Dari berbagai ajaran yang diajarkan oleh ajaran Sapta Darma, kita dapat
menyimpulkan bergunanya etika dalam kehidupannya yaitu mencapai hidip
luhur.

Adapun untuk mencapai atau mendapatkan budi luhur itu bagi ajaran Sapia
Darma sendiri sangat penting dan berguna sekali untuk membersihkan kati dari
perbuatan jahat terhadap sesama. Kita sebagai manusia tidak luput dari perbuatan
baik dan buruk. Seperti juga diterangkan dalam ajaran Sapta Darma tentang
manusia. Dalam tulisan jawanya yang berbunyi nafsu, budi pekerti yang baik dan
buruk, namun Sapta Darma hanya mengajarkan budi pekerti yang luhur.

Budi pekerti yang luhur disini dalam ajaran Sapta Darma sendiri bisa
didapat dengan jalan hening, maksudnya hening atau semedi ialah suatu cara
untuk menghilangkan pikiran, gagasan, angan-angan perasaan dan sebegainya.
Suatu cara untuk mengosongkan panca indra atau meninggalkan rasa, walaupun
badan masih bergerak, tetapi apabila masih memikirkan apa-apa, keadaan itu

belum dinamakan hening.
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Menurut kepercayaan Sapta Darma hening tidak boleh dilakukan secara

sendau gurau, karena hening adalah saat-saat yang dipergunakan untuk

mendapatkan budi luhur dengan menyebut asma Allah. Adapun hening dilakukan

pada saat tertentu, yaitu :

Le

Mau melakukan pekerjaan atau tugas yang penting dan mengundang sifat
ketuhanan (bukan tujuan kejahatan), baik untuk pribadi ataupun untuk
keperluan orang lain, untuk negara dan bangsa serta kedinasan lainnya.
Misalnya; menjalankan tugas negara.

Untuk mengetahui keadaan arwah leluhur yang sudah meninggal dunia
apakah mereka sudah diterima di sisi Allah atau belum.

Dapat memilih ucapan dan perbuatan sebelum dilaksanakan agar semua
terjadi dengan benar.

Dapat mengirim dan menerima rasa dari tempat jauh.

Dapat pergi melihat tempat yang puaka (angker) yang selalu mengganggu
manusia untuk dihilngkan puakanya.

Dapat menerima sabda dari Yang Maha Kuasa, berupa lambang dan tulisan-

tulisan tanpa papan (sastra jedra hayuningrat)."”

‘3Ra.hnip, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Dalam Sorotan (Surabaya: Pustaka Progresif,

cet. IV, 1997), 80.






